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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelatihan kewirausahaan dalam
mengembangkan kemampuan managijerial pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) perempuan di
sektor kuliner Sumatera Barat. Pendekatan kudalitatif dengan metode studi kasus digunakan untuk
menggali persepsi, pengalaman, dan makna subjektif dari 10 informan yang dipilih secara purposif
berdasarkan kriteria keterlibatan dalaom minimal figa kali pelatihan kewirausahaan. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, kemudian dianalisis secara tematik menggunakan
model analisis Miles et al., (2014).Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterlibatan pelaku
UMK dalam perancangan program pelatihan masih minim dan bersifat administratif, sehingga
materi seringkali fidak relevan dengan kebutuhan kontekstual usaha kuliner; (2) Pelatihan
berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan manaijerial, khususnya dalam perencanaan
bisnis dan pengambilan keputusan, yang terlihat melalui perubahan perilaku seperti penyusunan
business plan, penerapan strategi pemasaran digital, dan penetapan harga berbasis HPP; (3)
Perspektif peserta mengindikasikan bahwa pelatihan ideal harus bersifat partisipatif, berkelanjutan,
praktis, dan melibatkan narasumber dari kalangan praktisi. Implikasi penelitian menyoroti pentingnya
pendekatan needs-based dan pendampingan pasca pelatihan untuk memastikan keberlanjutan
dampak.
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Pendahuluan

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) merupakan pilar penting dalam perekonomian
Indonesia karena kontribusinya dalam penciptaan lapangan kerja dan penggerak
ekonomi lokal. Di Sumatera Barat, perempuan memainkan peran dominan dalam sektor
UMK kuliner, yang tidak hanya menopang ekonomi keluarga tetapi juga memperkuat
ketahanan sosial-budaya masyarakat. Namun, meskipun berbagai program pelatihan
kewirausahaan telah diselenggarakan, efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan
manajerial pelaku UMK masih sering dipertanyakan. Banyak pelatihan yang belum
mampu  menghasilkan perubahan signifikan dalam praktik manajerial sehari-hari,
sehingga muncul kesenjangan antara pengetahuan yang diperoleh dengan penerapan
nyata dalam bisnis.

Berbagai penelitian menegaskan manfaat pelatihan kewirausahaan. Studi di
Pakistan menunjukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan kepuasan karier melalui
penguatan passion kewirausahaan (Hussain et al., 2023), sementara riset di Kota Padang
menemukan dampak positif pelatihan terhadap kinerja finansial dan non-finansial UMK.
Namun, literatur juga mencatat sejumlah keterbatasan. Syakirat, (2020) menemukan
bahwa manfaat pelatihan sering kali hanya jangka pendek. Sisyuk, (2018) menyorofi
perbedaan kebutuhan peserta sebagai faktor yang membuat pendekatan generik
kurang efektif. Endayani (2024) bahkan menekankan adanya kesenjangan antara teori
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pelatihan dengan implementasi praktik bisnis nyata. Kondisi ini menunjukkan perlunya
evaluasi lebih komprehensif mengenai desain, konten, dan metode pelatihan yang sesuai
dengan karakteristik peserta, khususnya UMK perempuan di sektor kuliner.

Meskipun ada bukti empiris mengenai dampak positif pelatihan, sebagian besar
penelitian terdahulu masih menekankan pada hasil jangka pendek atau aspek umum
tanpa menyoroti keterkaitan langsung dengan kemampuan managjerial perempuan
pelaku UMK. Kesenjangan juga muncul dalam konteks lokal, di mana peran perempuan
dalam usaha kuliner Sumatera Barat belum banyak dikagji secara mendalam. Padahal,
faktor budaya, peran ganda, serta keterbatasan sumber daya dapat memengaruhi
efektivitas transfer pengetahuan dari pelatihan ke praktik nyata. Dengan demikian,
diperlukan penelitian yang lebih spesifik untuk menilai sejauh mana pelatihan benar-benar
meningkatkan kapasitas managjerial perempuan dalom perencanaan bisnis dan
pengambilan keputusan.

Berdasarkan kesenjangan fersebut, penelitiaon ini berupaya menjawab tiga
pertanyaan utama: (1) Sejauh mana pelaku UMK perempuan ferlibat dalom
perancangan program pelatihan, (2) Bagaimana konfribusi  pelatihan  dalom
meningkatkan kemampuan manajerial terkait perencanaan bisnis dan pengambilan
keputusan, serta (3) Bagaimana konsep pelatihan yang ideal menurut mereka. Tujuan
penelitian adalah menganalisis keterlibatan pelaku UMK dalam desain pelatihan, menilai
konfribusi nyata pelatihan terhadap peningkatan kapasitas managjerial, dan
mengidentifikasi konsep pelatihan yang dianggap relevan oleh peserta. Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokusnya pada pelaku UMK perempuan sektor kuliner
Sumatera Barat dengan pendekatan kualitatif, sehingga mampu mengungkap dinamika
kontekstual dan kebutuhan spesifik peserta yang belum banyak diteliti.

Penelitian ini bertumpu pada konsep pelatihan kewirausahaan yang dipahami
sebagai intervensi terstruktur untuk membekali pelaku usaha dengan pengetahuan dan
keterampilan bisnis. Dalam mengukur efektivitas pelatihan, kerangka Kirkpatrick (reaction,
learning, behavior, result) digunakan untuk menilai kontribusi pelatihan dari reaksi peserta
hingga hasil nyata dalom usaha. Sementara itu, kemampuan manajerial didefinisikan
sebagai keterampilan dalom perencanaan, pengorganisasian, dan pengambilan
keputusan strategis. Dengan menggabungkan perspektif empiris dan konseptual ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan konftribusi teoritis pada literatur kewirausahaan
sekaligus rekomendasi praktis bagi pengembangan program pelatinan yang lebih adaptif
dan kontekstual.

Metode Analisis

Penelifian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
karena desain ini dianggap paling sesuai untuk menggali pengalaman, persepsi, serta
makna subjektif pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) perempuan di sektor kuliner Sumatera
Barat. Desain tersebut memungkinkan peneliti menjawab pertanyaan penelitian mengenai
keterlibatan pelaku UMK dalam perancangan pelatihan, kontribusi pelatihan terhadap
peningkatan kemampuan manajerial, serta konsep pelatinan ideal menurut peserta.

Subjek penelitian adalah pelaku UMK perempuan yang telah mengikuti minimal tiga
kali pelatihan kewirausahaan dalam lima tahun terakhir. InNforman dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung mereka
dalam program pelatihan serta kesediaan untuk memberikan informasi secara mendalam.
Total terdapat 10 informan yang dianggap telah mencapai titik kejenuhan data (data
saturation), sehingga jumlah tersebut memadai untuk mewakili variasi pengalaman
sekaligus memungkinkan eksplorasi mendalam.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, yang
dirancang untuk memperoleh informasi terkait pengalaman pelatihan, praktik manajerial
dalam perencanaan bisnis, serta proses pengambilan keputusan. Pedoman wawancara
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dikembangkan berdasarkan tujuan penelition dan disesuaikan dengan konteks UMK
kuliner. Untuk melengkapi data, peneliti juga melakukan observasi langsung pada aktivitas
usaha informan serta menelaah dokumen terkait, seperti catatan pelatihnan, materi yang
digunakan, dan rencana bisnis sederhana yang disusun peserta.

Instrumen utama penelition adalah peneliti sendiri dengan bantuan pedoman
wawancara sebagai panduan. Wawancara direkam menggunakan perangkat audio
dengan persetujuan informan, kemudian ditranskrip secara verbatim untuk menjaga
keaslian data. Data yang diperoleh bersifat naratif dan deskriptif, berfokus pada
pengalaman subjektif partisipan.

Tabel 1. Definisi Operasional Konstruk

No. ls(zgslt(t’:sﬂﬁlr: Definisi Parameter

1. | Pelatihan Pelatihan adalah = Pelatihan yang
proses sistematis disedikaan oleh Instansi
yang dirancang Pemerintah.
untuk » Pelatihan dilakukan
meningkatkan dalam kelas.
keterampilan, . - N
pengetahuan, Pelatihan = Pelatihan dalam bidang
dan kemampuan Kewirausahaan keuangan, pemasaran,
individu atau SDM, dan operasional.
kelompok dalam
suatu bidang
tertentu (Noe,
2020).

No. ;(:Sslz:;’:st‘:gz Definisi Parameter

2. Efektivitas Efektivitas adalah = Pelatihan yang
pemanfaatan disedikaan oleh Instansi
sumber daya, Pemerintah.
sarana dan * Pelatihan dilakukan
prasarana dalam dalam kelas.
jumlah tertentu
yang sudah
ditetapkan Evaluasi Training
sebelumnya untuk ) )
menghasilkan = Pelatihan dalom bidang
jumlah barang keuangan, pemasaran,
dan jasa kegiatan SDM, dan operasional.
yang dijalankan
(Kirkpatrick &
Kirkpatrick, 2016).

3. Kemampuan | Kemampuan = Keterampilan * Perencanaan (Planning)

Manaijerial manajerial merujuk Teknis

pada serangkaian
keterampilan,
Zgggkitr?wgggﬁsi . Ketero_mpilon L] Peng_o_mbilon .Kepu’ruson
yang diperiukan Manusia (Decision-Making)
untuk memimpin,
mengelola, dan
mengarahkan = Keterampilan
organisasi atau tim Konseptual
dengan efekfif
(Katz, 1974).

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles et al., (2014) yang
terdiri atas figa tahap utama, yaitu reduksi data, penyajion data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Pada tahap reduksi, data dipilah dan dikategorikan sesuai tema
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk matriks tematik untuk mempermudah
peneliti melihat pola keterkaitan antar kategori. Terakhir, dilakukan verifikasi unfuk
memastikan konsistensi dan validitas temuan. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi
sumber dan metode, diskusi dengan rekan sejawat, serta konfirmasi temuan kepada
informan (member check).
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Dengan pendekatan ini, penelitian dapat memberikan gambaran komprehensif
mengenai efektivitas pelatihan kewirausahaan terhadap peningkatan kemampuan
manajerial pelaku UMK perempuan sektor kuliner, sekaligus menghasilkan temuan yang

dapat direplikasi dalam konteks serupa.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelition ini menghasilkan tiga temuan utama terkait efektivitas pelatinan
kewirausahaan dalam mengembangkan kemampuan manaijerial pelaku UMK perempuan
sektor kuliner di Sumatera Barat.

Tabel 2. Efektivitas Pelatihan Kewirausahaan Dalam Mengembangkan Kemampuan
Manajerial Pelaku UMK

e Pengambilan keputusan
berbasis data

pada Aspek Keuangan dan

Tema Dasar Tema Pengorganisasian Tema Global
Keterlibatan Undangan tanpa  andlisis | Proses perancanan program | Ineffective perancangan
kebutuhan, top down dan fidak | program pelatinan.
keterlibatan sebatas | partisipatif.
administrative
Reaction Sebagian besar materi . Kontribusi  relevansi  materi
; Relevansi dan keterbatasan
pelatihan relevan dengan - . terhadap kemampuan
materi pelatihan. -
kebutuhan usaha. manajerial.
Learning e Pemahaman awal
penyusunan rencand
usaha
e Perkambangan . . .
wawasan perencanaan | Pelafihan  memperuas  dan Pelqhhon sebagai katalis untuk
dan pengetahuan | memperdalam pemahaman peningkatan pemahaman
pengambilan peserta. manajerial pada pelaku usaha
keputusan, perempuan.
¢ Mendapatkan panduan
menghadapi risiko,
variasi pemahaman
antar peserta
Behavior e Sebagian peserta hanya
mengingat rencana
bisnis di pikiran, fanpa
menuliskannya.
e Sebagian peserta sudah
membuat business plan,
Analisa  SWOT, dan Perilak ; ‘i lebih Perubahan perilaku  dalam
pencatatan sederhana. enlaky peseria menjadi el mengelola usaha terjadi secara
« Peserta mulai  berani | Professional .do.n terstruktur bertahap dan berbeda-beda
negosiasi dan percaya | MAMuN bervariasi. pada setiap peserta
diri mengambil
keputusan.
e Masih ada peserta
terkadang ragu saat
menghadapi
ketidakpastian (fluktuasi
bahan baku)
Result e Peserta sudah membuat
business plan, analisis | Peningkatan Kapasitas
SWOQT, dan HPP. | Perencanaan Strategis dan | Peningkatan kemampuan
Perencanaan produksi | Pengambilan Keputusan | manajerial hamun terbatas di
dan promosi lebih | yang Terukur, diiringi pengaplikasian.
terarah. Tantangan Implementasi
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Beberapa masih
kesulitan dalam
pencatatan keuangan
Tidok semua  materi
mampu di  aplikasikan
peserta lebih percaya
diri saat menentukan
strategi.

Adopsi Materi yang Tidak
Merata

Eoe?c?feikl?on Pelatihan harus dilakukan

ideal secara tuntas dan ) )
berkelonjuf'on . 'ser‘ro Pelcmhor) ideal harus Konstruksi  model pelatihan
segmentasi sesuai bidang | berkelanjutan, relevan oartisipatit merancang
usaha, dengan bidang usaha, orogram ’yong Kontekstual
Adanya keterlibatan | melibatkan peserta  dalam . : ’
peserta di rancangan | penyusunannya, dan  fokus Eg:éﬂ?ﬂgﬁfg;’ggw hasil yang
kurikulum, pada materi mendalam yang )

e Materi pelatihan | aplikatif

dirancang mendalam

dan komprehensif serta
aplikatif dan proaktif

Sumber: Data diolah dari wawancara mendalam, 2025

1. Keterlibatan Dalam Perancangan Program Pelatihan
Sebagian besar informan menyatakan bahwa keterlibatan mereka dalam tahap
perancangan program pelatihan sangat minim. Partisipasi yang diberikan hanya
bersifat administratif, misalnya sebatas mengisi formulir pendaftaran atau mengikuti
arahan penyelenggara. Kondisi ini menyebabkan materi pelatihan yang disajikan
sering kali kurang sesuai dengan kebutuhan kontekstual usaha kuliner yang
dijalankan.

2. Kontribusi Pelatihan Terhadap Peningkatan Kemampuan Manaijerial
Meskipun keterlibatan peserta terbatas, pelatihan terbukti memberikan kontribusi
positif dalam peningkatan kemampuan manajerial, khususnya pada aspek
perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan. Hal ini terlihat dari beberapa
perubahan perilaku peserta, antara lain: mulai menyusun rencana usaha sederhana
(business plan), menerapkan strategi pemasaran digital melalui media sosial, serta
melakukan perhitungan harga pokok penjualan (HPP) sebelum menetapkan harga
produk.

3. Konsep Pelatihan Ideal Menurut Pelaku UMK
Berdasarkan perspektif peserta, pelatihan kewirausahaan yang ideal harus
dirancang secara partisipatif, praktis, berkelanjutan, serta melibatkan narasumber
dari kalangan praktisi bisnis. Peserta menilai materi berbasis studi kasus nyata dan
praktik langsung lebih mudah dipahami serta dapat langsung diterapkan dalam
usaha mereka. Selain itu, adanya pendampingan pascapelatihan dianggap krusial
agar peserta mampu menginternalisasi pengetahuan baru dalom praktik usaha
sehari-hari.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan kewirausahaan tidak
hanya bergantung pada kualitas materi, tetapi juga pada sejauh mana pelatihan
dirancang sesuai dengan kebutuhan spesifik peserta. Minimnya keterlibatan pelaku UMK
dalam tahap perancangan menyebabkan ketidaksesuaian materi dengan realitas usaha
kuliner, sehingga mengurangi relevansi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep needs
assessment dalam teori pelatihan yang menekankan pentingnya pemetaan kebutuhan
peserta agar program lebih tepat sasaran.

Meskipun demikian, kontribusi pelatihan tetap terlihat pada peningkatan
keterampilan manajerial. Penerapan penyusunan rencana bisnis, penggunaan media
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digital, dan perhitungan HPP menunjukkan bahwa peserta mampu mengadopsi sebagian
materi yang dianggap relevan. Fenomena ini menguatkan peran pelatihan sebagai
sarana capacity building dalam mengembangkan kompetensi manajerial, khususnya
dalam aspek perencanaan dan pengambilan keputusan yang menjadi inti dari
keberhasilan usaha kecil.

Lebih lanjut, perspektif peserta mengenai pelatihan ideal menegaskan perlunya
transformasi desain pelatihan dari pendekatan seremonial menuju pendekatan partisipatif
dan aplikatif. Penekanan pada praktik langsung, studi kasus nyata, dan keberlanjutan
pelatihan pasca kelas formal mendukung konsep experiential learning, di mana
pembelajaran berbasis pengalaman lebih efektif dalam membentuk keterampilan
manajerial yang berkelanjutan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa efektivitas pelatihan
kewirausahaan ftidak hanya ditentukan oleh keberadaan program, tetapi juga oleh
kesesuaion materi dengan konteks usaha, keterlibatan aoktif peserta, serta adanya
pendampingan yang berkelanjutan. Tanpa ketiga faktor ini, pelatihan berpotensi hanya
memberikan manfaat jangka pendek tanpa perubahan signifikan dalam praktik
manajerial pelaku UMK.

Efekfifitas Pelatihan UMK Perempuan

Pelatihan yang ideal

Kontribusi Pelatihan

Keterlibatan pra pelatihan

Pasarta merasa puas apabila materi
pelatihan sesuar dengan kebutuhan

Pendakatan

Keterlibata

Minim
parsipatif

Tidak ada need
assessment

Reaction/ reaksi
atau tinghat

b usaha mereka, sedangkan maten

yang kurang relevan menimbulkan

Diferensiasi &
segmentasi sesuai

Eonsep pelatthan ideal

manurit peserta adalah
pelatikan yang
berkelanjutan, materi yang
relevan dengan bidang
uszha, melibatkan pesema
dalam penyusunan dan

e

fokus pada materi

kepuasan peserta katidakpuasan. tinglkat naaha
Eaterlibatan pesarta dalam Palatthan memperluas  wawasan Keterlibatan
program pelatihan Learning' dan pengetahuan peserta dalam peserts dalam
kewirausahaan masih pemahaman peserta B aarta bilan
rendah dan deminan tarhadan materd keputusan, meskipin  hasilnya
barsifat admini - bervariasi di antara masing-masing
tifinaYa reeds peserta.
aEfESEERT Berta Pelatiban teori
penggunaan pendekatan Aakaviant Setelah ikut pelatihan, perilalo disertai prakiik
top-dovin babk ¢ -

perancangan program
menjad; tidak efektif

™
perilkn peserta

I manajerial peserta menjadi lebih
Fasional 1

mendalam vang aplikatif

terhadap pelatil

P an »
meskipun tingkatmya bervariasi
antar peserta,

Materi

hensif dan

Irvelevansi materi

Results/ hasil atau
dampak terhadap
uzaha

Terjadi p

jerial,

namin terbatasan dalam
pengaplikasiannya

Program mentoring

untuk aplikasi ibmu

Materi berulang ]

Pelatihan terbukti memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan manajerial peserta, khususnya
dalam perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan. Namun dampaknya masih bervariasi di antara peserta,
hal ini disebabkan oleh minimnya kebutuhan asesmen, materi yang kurang mendalam dan tidak selalu sesvai
dengan kebutuhan peserta, serta inkonsistensi peserta daloam menerapkan ilmu yang mereka dapat dari

Gambar 1. Efektifitas Pelatihan UMK Perempuan
Sumber: data peneliti (2025)

Simpulan dan Saran

Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan kewirausahaan berkontribusi positif
terhadap peningkatan kemampuan manajerial pelaku UMK perempuan sektor kuliner di
Sumatera Barat, khususnya pada aspek perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan.
Namun, keterlibatan peserta dalam perancangan program pelatihan masih terbatas
sehingga materi yang diberikan sering kali kurang sesuai dengan kebutuhan nyata usaha.
Perspektif peserta menegaskan bahwa pelatihan yang ideal adalah yang bersifat
partisipatif, praktis, berkelanjutan, serta menghadirkan narasumber dari kalangan prakfisi
agar hasil pembelajaran lebih mudah diterapkan dalam praktik usaha. Nilai penelitian ini
terletak pada kontribusinya dalam memperkaya literatur mengenai efektivitas pelatinan
kewirausahaan dengan menyoroti konteks UMK perempuan sektor kuliner di Sumatera
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Barat. Dari sisi praktik, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pembuat kebijakan
dan penyelenggara pelatihan untuk merancang program yang lebih relevan, berbasis
kebutuhan peserta, dan disertai pendampingan berkelanjutan. Dari sisi keilmuan,
penelitian ini menawarkan pemahaman kontekstual bahwa efektivitas pelatihan fidak
hanya ditentukan oleh kualitas materi, tetapi juga oleh partisipasi aktif peserta serta
kesesuaian program dengan dinamika sosial-budaya yang melingkupi mereka.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan yang terbatas serta fokus
pada satu sektor, yaitu kuliner, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan untuk
semua UMK perempuan di berbagai sektor. Selain itu, penelitian ini hanya menitikberatkan
pada dua aspek manaijerial, yaitu perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan memperluas jumlah dan variasi informan, mengkaji
sektor usaha lain, serta menambahkan aspek managjerial lain seperti pengelolaan
keuangan, kepemimpinan, dan manajemen sumber daya manusia. Agenda penelitian
berikutnya juga dapat meneliti efektivitas program pendampingan pascapelatinan
sebagai faktor penentu keberlanjutan peningkatan kapasitas manajerial UMK.
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